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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi penerapan lean startup dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi pada 

konteks ekonomi syariah. Pendekatan lean startup yang menekankan eksperimen cepat, validasi ide melalui umpan balik 

pelanggan, serta pengurangan pemborosan sumber daya diadaptasi dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, kejujuran, 

keadilan, dan tolong-menolong. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mengkaji pelaku UMKM syariah di lingkungan 

pedesaan yang sedang bertransformasi menuju digitalisasi usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lean 

startup mampu mempercepat inovasi produk dan layanan tanpa mengabaikan prinsip syariah; proses pengujian pasar lebih 

cepat dan sumber daya dimanfaatkan lebih efisien sehingga risiko kegagalan menurun. Integrasi etika usaha Islam 

memperkuat keunggulan kompetitif serta mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang karena membangun kepercayaan 

pelanggan dan relasi sosial yang kokoh. Selain itu, penelitian mengidentifikasi hambatan seperti rendahnya literasi digital, 

keterbatasan modal, serta akses yang terbatas ke pendampingan teknis. Hambatan tersebut diatasi melalui kolaborasi antara 

pelaku usaha, pemerintah desa, lembaga keuangan syariah, dan komunitas lokal untuk menyediakan pelatihan, fasilitas 

digital, serta skema pembiayaan mikro sesuai syariah. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi rekomendasi kebijakan 

dan model bisnis yang menggabungkan praktik lean startup dan prinsip Islam untuk mendorong UMKM syariah yang lebih 

inovatif, efisien, dan berkelanjutan di era digital. Rekomendasi ini juga menekankan pentingnya monitoring berkelanjutan, 

evaluasi berdasar indikator syariah dan kinerja usaha, serta pengembangan platform digital lokal yang ramah pengguna 

untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkuat jejaring ekonomi Islam yang inklusif secara bersama. 

Kata kunci: Lean Startup, Ekonomi Syariah, Inovasi, UMKM, Nilai Islam, Efisiensi Bisnis 

1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam menopang perekonomian 

nasional, termasuk dalam konteks ekonomi berbasis syariah. Namun, di era digital saat ini, banyak UMKM 

berbasis syariah menghadapi tantangan signifikan dalam mempertahankan efisiensi operasional dan kemampuan 

berinovasi. Transformasi digital menuntut pelaku usaha untuk beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen, 

teknologi pemasaran, serta model bisnis yang semakin dinamis (Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia, 2023). Di sisi lain, prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, kejujuran, dan keberlanjutan menambah 

kompleksitas tersendiri dalam pengelolaan usaha berbasis nilai Islam. Ketidaksiapan pelaku UMKM syariah 

untuk mengintegrasikan teknologi digital secara efektif menyebabkan menurunnya daya saing, terutama di 

tengah pasar yang semakin kompetitif (Rahmawati & Yusuf, 2021). 

Masalah efisiensi menjadi salah satu hambatan utama bagi UMKM berbasis syariah, terutama karena banyak 

pelaku usaha masih mengandalkan metode konvensional dalam produksi dan distribusi. Kondisi ini 

menyebabkan tingginya biaya operasional dan lambatnya respon terhadap perubahan permintaan pasar (Hafni & 

Wahyuni, 2020). Selain itu, keterbatasan kemampuan inovasi menjadi kendala lain yang membatasi peluang 

pengembangan produk dan layanan baru. 
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Inovasi dalam konteks UMKM syariah tidak hanya terkait dengan aspek teknologi, tetapi juga menyangkut 

kreativitas dalam menghadirkan produk yang sesuai dengan nilai-nilai halal dan thayyib (Anshori, 2020). 

Rendahnya literasi digital dan minimnya pelatihan kewirausahaan modern semakin memperlebar kesenjangan 

antara potensi dan realisasi daya saing UMKM (Fitriani & Basri, 2022). 

Penerapan pendekatan Lean Startup menawarkan solusi potensial terhadap persoalan ini. Metode ini 

menekankan pada efisiensi proses pengembangan bisnis melalui siklus Build-Measure-Learn, di mana pelaku 

usaha dapat menguji ide secara cepat dan hemat biaya sebelum melakukan ekspansi yang lebih besar (Ries, 

2011). Dalam konteks UMKM berbasis syariah, strategi ini dapat disesuaikan untuk memastikan setiap tahapan 

inovasi tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran dalam validasi pasar dan transparansi dalam 

hubungan dengan pelanggan (Nasution & Fathoni, 2022). Dengan mengadopsi pendekatan tersebut, UMKM 

diharapkan mampu menekan pemborosan sumber daya dan mempercepat proses inovasi produk sesuai 

kebutuhan pasar digital tanpa mengorbankan nilai-nilai syariah. 

Desa Pesantren di Kota Cirebon menjadi contoh menarik dalam konteks ini karena memiliki banyak pelaku 

usaha mikro yang beroperasi dengan prinsip keislaman, namun masih terbatas dalam pemanfaatan teknologi 

digital. Potensi besar dari ekonomi syariah di daerah ini belum sepenuhnya tergarap karena minimnya inovasi 

model bisnis serta lemahnya manajemen berbasis data (D. Prasetyo & Hidayat, 2021). Oleh karena itu, penelitian 

mengenai strategi penerapan Lean Startup dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi UMKM berbasis syariah di 

Desa Pesantren menjadi penting untuk memberikan kontribusi teoretis maupun praktis terhadap pengembangan 

ekonomi lokal yang berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Desa Pesantren di Kota Cirebon merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi ekonomi berbasis 

keislaman yang cukup kuat. Sebagian besar masyarakatnya menggantungkan hidup pada sektor perdagangan dan 

usaha kecil, seperti warung sembako, kuliner halal, konveksi busana muslim, serta jasa berbasis rumah tangga. 

Namun, pola pengelolaan usaha di wilayah ini masih didominasi oleh pendekatan tradisional—baik dalam 

pencatatan keuangan, strategi pemasaran, maupun pengelolaan stok barang. Mayoritas pelaku UMKM masih 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan sistem transaksi tunai, sehingga kecepatan dan jangkauan pasar 

mereka menjadi terbatas (Sari & Pratama, 2022). 

Meski demikian, beberapa tahun terakhir mulai terlihat adanya pergeseran perilaku pelaku usaha menuju 

digitalisasi, terutama sejak meningkatnya penggunaan media sosial dan platform e-commerce lokal. Beberapa 

UMKM di Desa Pesantren telah mencoba menggunakan aplikasi seperti WhatsApp Business, Instagram, dan 

Shopee untuk memperluas pasar mereka. Namun, adopsi ini masih bersifat parsial dan belum sepenuhnya 

terintegrasi ke dalam model bisnis mereka (Hidayati, 2023). Perubahan ini menunjukkan adanya kesadaran baru 

terhadap pentingnya transformasi digital, meskipun masih dihadapkan pada kendala sumber daya manusia, 

keterbatasan modal, dan kurangnya pemahaman tentang strategi bisnis modern. 

Dari sisi keagamaan, pelaku usaha di Desa Pesantren memiliki komitmen kuat terhadap prinsip syariah, 

terutama dalam hal kejujuran, kehalalan produk, dan keadilan dalam transaksi. Nilai-nilai ini menjadi fondasi 

moral yang membedakan UMKM berbasis syariah dengan bisnis konvensional. Namun, komitmen terhadap 

nilai-nilai tersebut sering kali belum diimbangi dengan efisiensi dan inovasi dalam pengelolaan usaha. Banyak 

pelaku UMKM masih beranggapan bahwa penerapan teknologi modern dapat menggeser nilai-nilai keislaman, 

padahal dengan pendekatan yang tepat—seperti metode Lean Startup—transformasi digital justru dapat 

memperkuat praktik bisnis yang efisien, transparan, dan sesuai dengan prinsip Islam (Nasution & Fathoni, 2022). 

Dengan demikian, kondisi UMKM di Desa Pesantren mencerminkan fenomena transisi penting antara 

praktik usaha tradisional dan modern. Tantangan utama bukan hanya terletak pada keterbatasan sumber daya, 

tetapi juga pada proses perubahan mindset pelaku usaha terhadap pentingnya inovasi dan digitalisasi yang tetap 

berpijak pada prinsip syariah. Fenomena ini menjadikan Desa Pesantren sebagai konteks yang menarik untuk 

mengkaji penerapan strategi Lean Startup dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi UMKM berbasis syariah di 

era digital. 
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Kajian mengenai penerapan Lean Startup telah banyak dilakukan pada konteks bisnis rintisan (startup) 

teknologi dan perusahaan modern di sektor non-syariah. Namun, penelitian yang secara spesifik membahas 

penerapan pendekatan ini dalam konteks UMKM berbasis syariah masih tergolong sangat terbatas. Sebagian 

besar penelitian yang ada lebih berfokus pada efektivitas digitalisasi dalam meningkatkan pemasaran atau 

efisiensi operasional UMKM secara umum, bukan pada adaptasi model bisnis Lean Startup yang berpijak pada 

nilai-nilai Islam (Mahendra & Lestari, 2021). Padahal, prinsip dasar Lean Startup yang menekankan efisiensi, 

pembelajaran berkelanjutan, dan validasi pasar sejatinya sangat relevan untuk diterapkan dalam usaha yang 

berlandaskan syariah, karena sejalan dengan konsep ihsan (optimalisasi usaha) dan amanah (tanggung jawab 

bisnis) dalam Islam (Anshori, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Rahmawati dan Yusuf (2021) hanya menyoroti 

tantangan umum digitalisasi UMKM syariah tanpa membahas pendekatan metodologis yang konkret untuk 

meningkatkan efisiensi dan inovasi (Rahmawati & Yusuf, 2021). Begitu pula studi oleh Prasetyo dan Hidayat 

(2021) yang menekankan pada potensi ekonomi syariah di Cirebon, namun belum menggali strategi 

implementatif berbasis Lean Startup untuk mengoptimalkan potensi tersebut (D. Prasetyo & Hidayat, 2021). Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan konseptual dan empiris dalam literatur, di mana integrasi antara 

pendekatan Lean Startup dan prinsip syariah masih jarang dieksplorasi secara mendalam, khususnya di tingkat 

lokal seperti Desa Pesantren, Kota Cirebon. 

Selain itu, sebagian besar riset Lean Startup yang ada lebih berfokus pada konteks perusahaan digital 

berskala besar atau startup teknologi modern, yang memiliki sumber daya manusia dan finansial memadai 

(Maurya, 2012; Ries, 2011). Sementara UMKM berbasis syariah di daerah seperti Desa Pesantren umumnya 

menghadapi keterbatasan modal, rendahnya literasi teknologi, serta pengelolaan bisnis yang masih tradisional. 

Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian yang luas untuk memahami bagaimana prinsip Lean Startup 

dapat disesuaikan dan diimplementasikan secara efektif dalam konteks UMKM syariah lokal, tanpa 

mengabaikan nilai-nilai spiritual dan sosial yang menjadi landasan utamanya. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menganalisis strategi 

penerapan Lean Startup dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi UMKM berbasis syariah di Desa Pesantren, 

Kota Cirebon. Fokus lokal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan teoretis terhadap 

pengembangan model bisnis syariah yang lebih adaptif terhadap era digital, namun tetap berlandaskan pada etika 

dan prinsip Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi penerapan Lean Startup dapat meningkatkan 

efisiensi dan inovasi dalam konteks ekonomi syariah, khususnya pada UMKM di Desa Pesantren, Kota Cirebon. 

Penerapan Lean Startup yang dikenal melalui siklus Build-Measure-Learn (Ries, 2011) menjadi relevan dalam 

membantu pelaku UMKM berbasis syariah untuk mengembangkan produk dan layanan secara lebih cepat, hemat 

biaya, dan responsif terhadap kebutuhan pasar, tanpa meninggalkan prinsip-prinsip Islam. Dengan 

memanfaatkan pendekatan ini, pelaku usaha dapat meminimalkan risiko kegagalan bisnis melalui validasi ide 

usaha yang berkesinambungan dan berbasis data nyata dari konsumen (Maurya, 2012). 

Tujuan utama penelitian ini bukan sekadar mengadaptasi Lean Startup ke dalam model bisnis syariah, tetapi 

juga mengidentifikasi bentuk integrasi nilai-nilai Islam seperti kejujuran (shiddiq), tanggung jawab (amanah), 

dan keseimbangan (adl) dalam proses inovasi bisnis. Hal ini penting karena ekonomi syariah tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga pada kemaslahatan sosial dan keberlanjutan moral (Anshori, 

2020). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana metode Lean Startup dapat diimplementasikan 

secara kontekstual untuk memperkuat daya saing UMKM syariah lokal, sekaligus menjaga keselarasan antara 

efisiensi ekonomi dan etika bisnis Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM di Desa Pesantren 

dalam mengoptimalkan potensi digitalisasi usaha. Melalui penerapan Lean Startup, diharapkan para pelaku 

UMKM dapat mengembangkan inovasi produk dan strategi pemasaran yang adaptif terhadap perubahan perilaku 

konsumen digital. Pada saat yang sama, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi akademik dalam 

memperkaya literatur tentang penggabungan antara pendekatan bisnis modern dan prinsip ekonomi Islam, 

mengisi kekosongan penelitian sebelumnya yang belum banyak mengeksplorasi integrasi ini secara mendalam 

(Mahendra & Lestari, 2021; Nasution & Fathoni, 2022). 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman menyeluruh tentang model 

implementasi Lean Startup yang tidak hanya menekankan aspek efisiensi dan inovasi, tetapi juga menjaga nilai-

nilai spiritualitas, etika, dan keberlanjutan yang menjadi ciri khas ekonomi syariah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan strategi pembinaan UMKM berbasis syariah di daerah 

lain yang sedang bertransformasi menuju era digital. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana penerapan strategi lean startup dapat meningkatkan efisiensi dan inovasi pada UMKM 

berbasis syariah. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali fenomena secara kontekstual dan natural 

sesuai dengan kondisi nyata lapangan (Creswell, 2018). Pendekatan kualitatif juga memungkinkan eksplorasi 

terhadap nilai-nilai syariah dan proses pengambilan keputusan pelaku usaha, yang tidak dapat sepenuhnya diukur 

melalui angka atau variabel statistik (Sugiyono, 2022). Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pesantren, Kota 

Cirebon, yang dikenal sebagai salah satu kawasan dengan pertumbuhan UMKM berbasis syariah yang cukup 

pesat. Wilayah ini memiliki karakteristik pelaku usaha mikro yang sebagian besar bergerak di sektor 

perdagangan sembako, kuliner, dan jasa rumah tangga dengan model bisnis tradisional namun mulai melakukan 

transformasi digital, seperti penggunaan e-wallet dan media sosial untuk pemasaran. Oleh karena itu, Desa 

Pesantren dipilih sebagai lokasi yang representatif untuk mengkaji penerapan prinsip lean startup dalam konteks 

ekonomi syariah dan digitalisasi usaha. 

Objek penelitian mencakup pelaku UMKM berbasis syariah yang menjalankan kegiatan usahanya sesuai 

prinsip halal, keadilan, serta bebas dari unsur riba. Fokus penelitian diarahkan pada strategi yang mereka 

gunakan dalam menciptakan efisiensi dan inovasi bisnis melalui konsep Build-Measure-Learn yang merupakan 

inti dari metode lean startup (Ries, 2011). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi lapangan, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pemilik UMKM, pengelola lembaga 

pendamping, serta pihak desa yang terlibat dalam pemberdayaan ekonomi lokal. Observasi digunakan untuk 

menilai secara langsung proses bisnis dan implementasi digitalisasi di lapangan, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti profil usaha dan laporan kegiatan (Miles et al., 2014). 

Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan validitas data yang lebih kuat melalui triangulasi sumber dan 

metode. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (Miles et al., 2014) yang 

meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data 

dilakukan dengan menyeleksi informasi yang relevan terkait strategi lean startup dan penerapannya di UMKM 

syariah. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel tematik agar memudahkan interpretasi. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan temuan lapangan yang dikaitkan 

dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang bagaimana strategi lean startup dapat diterapkan secara efektif dalam 

meningkatkan efisiensi dan inovasi UMKM berbasis syariah di era digital, sekaligus menjadi referensi bagi 

pengambil kebijakan dalam mengembangkan model pemberdayaan ekonomi Islam di tingkat lokal. 

3.  Hasil dan Diskusi 

A. Penerapan Prinsip Lean Startup pada UMKM Syariah 

Konsep lean startup yang diperkenalkan oleh Eric Ries (2011) menekankan pada proses pembelajaran cepat 

melalui siklus Build-Measure-Learn. Prinsip ini memungkinkan pelaku usaha untuk mengembangkan produk 

atau layanan secara bertahap, menguji pasar dengan risiko rendah, serta melakukan perbaikan berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik pelanggan. Dalam konteks UMKM berbasis syariah di Desa Pesantren, penerapan 

prinsip ini menjadi relevan karena dapat membantu mereka berinovasi tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam 

seperti kejujuran, keadilan, dan keberlanjutan (Huda & Santoso, 2020). 
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Tabel 1. Tahapan Penerapan Lean Startup oleh UMKM Syariah di Desa Pesantren 

Tahapan 

Lean 

Startup 

Aktivitas UMKM Syariah Contoh Penerapan Kesesuaian dengan Prinsip 

Syariah 

Build Membuat prototipe produk 

halal 

Produksi awal makanan 

ringan halal 

Memastikan bahan dan proses 

sesuai syariah 

Measure Mengumpulkan umpan balik 

pelanggan 

Kuesioner kepuasan 

konsumen 

Transparansi hasil dan tanpa 

manipulasi data 

Learn Memperbaiki produk 

berdasarkan hasil uji 

Modifikasi kemasan dan 

rasa 

Musyawarah dan evaluasi 

bersama tim 

 

 Tahap pertama dalam siklus lean startup, yaitu Build (membangun), dilakukan oleh sebagian pelaku UMKM 

di Desa Pesantren dengan mengembangkan ide produk yang sederhana namun memiliki nilai tambah bagi 

konsumen. Misalnya, produsen kuliner halal membuat variasi produk seperti “nasi kebuli instan” atau “sambal 

halal siap saji” dalam kemasan kecil untuk pasar daring. Produk ini dikembangkan secara sederhana 

menggunakan sumber daya yang terbatas, namun tetap memperhatikan kehalalan bahan dan proses produksinya. 

Prinsip Build diterapkan tanpa melibatkan investasi besar, melainkan dengan pemanfaatan bahan lokal dan alat 

produksi rumah tangga yang efisien. Hal ini sejalan dengan semangat efisiensi dalam Islam yang menekankan 

penghindaran pemborosan (israf) dan penggunaan sumber daya secara bijak (Fadilah, 2021). 

 Tahap kedua, Measure (mengukur), dilakukan dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat pengujian 

pasar. Para pelaku UMKM mengunggah produk mereka di platform seperti Instagram atau WhatsApp Business 

untuk melihat respon konsumen terhadap varian rasa, kemasan, dan harga. Umpan balik yang diperoleh 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan sebelum produksi massal. Pendekatan ini menunjukkan 

penerapan pengambilan keputusan berbasis data sederhana, sesuai dengan prinsip lean startup (Blank & Dorf, 

2012). Selain itu, metode pengukuran ini juga mencerminkan nilai shura atau musyawarah dalam Islam, yaitu 

melibatkan pihak lain dalam proses pengambilan keputusan agar hasilnya lebih adil dan bermanfaat (A. Rahman, 

2020). 

 Tahap terakhir, Learn (pembelajaran), dilakukan melalui proses refleksi dan evaluasi terhadap hasil 

pengujian produk. Banyak pelaku UMKM di Desa Pesantren belajar dari pengalaman langsung di pasar — 

misalnya, menyesuaikan strategi promosi, memperbaiki cita rasa, atau menambahkan label sertifikasi halal untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Proses belajar ini bersifat berkelanjutan, di mana setiap kesalahan 

dijadikan bahan evaluasi untuk mengembangkan inovasi berikutnya. Hal ini sesuai dengan pandangan Drucker 

(2007) bahwa inovasi yang berkelanjutan lahir dari proses pembelajaran dan adaptasi, bukan dari keberhasilan 

tunggal. 

 Salah satu praktik nyata penerapan konsep Minimum Viable Product (MVP) di Desa Pesantren terlihat pada 

pelaku usaha fesyen muslim yang meluncurkan prototipe jilbab syar’i berbahan lokal dengan desain sederhana. 

Produk tersebut diuji di kalangan pelanggan tetap untuk memperoleh umpan balik terkait kenyamanan, model, 

dan harga. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian pelanggan menginginkan bahan yang lebih adem dan model 

yang lebih modern namun tetap sopan. Berdasarkan hasil tersebut, pelaku usaha kemudian melakukan modifikasi 

produk dan melanjutkan produksi secara lebih luas. Strategi ini menggambarkan implementasi MVP yang sesuai 

dengan prinsip syariah, karena menghindari praktik spekulatif (gharar) dan memastikan kepuasan konsumen 

sebelum memperluas produksi (Karim, 2019). 
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 Secara keseluruhan, penerapan prinsip lean startup pada UMKM berbasis syariah di Desa Pesantren 

menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi serta inovasi. Pelaku usaha mampu menghemat 

sumber daya melalui pengujian ide secara bertahap, memperbaiki produk berdasarkan umpan balik nyata, dan 

memastikan bahwa setiap proses bisnis tetap berada dalam koridor hukum Islam. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat daya saing UMKM di era digital, tetapi juga mendorong terbentuknya ekosistem bisnis yang etis, 

adaptif, dan berkelanjutan. 

Dampak Lean Startup terhadap Efisiensi Operasional 

 Penerapan prinsip lean startup pada UMKM berbasis syariah di Desa Pesantren memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, terutama dalam hal pengelolaan waktu, biaya produksi, 

dan stok barang. Salah satu keunggulan pendekatan ini adalah kemampuannya membantu pelaku usaha 

melakukan eksperimen bisnis berskala kecil sebelum memutuskan untuk memperluas produksi. Dengan cara ini, 

UMKM dapat menghindari pemborosan sumber daya sekaligus meminimalkan risiko kegagalan produk di pasar 

(Ries, 2011). Dalam praktiknya, beberapa pelaku usaha kuliner halal di Desa Pesantren menerapkan sistem 

produksi berbasis pesanan (made to order) untuk menguji permintaan konsumen sebelum melakukan produksi 

massal. Strategi ini terbukti mampu menghemat bahan baku dan waktu kerja, sehingga menekan biaya 

operasional secara keseluruhan (Porter, 2011). 

 Selain itu, pendekatan lean startup mendorong pelaku UMKM untuk melakukan pengukuran dan analisis 

data sederhana dalam menentukan langkah bisnis berikutnya. Tahap Measure dalam siklus Build-Measure-Learn 

memungkinkan pelaku usaha memahami preferensi konsumen secara langsung dari hasil uji produk awal. 

Misalnya, produsen fesyen muslim di Desa Pesantren melakukan survei kecil-kecilan melalui media sosial untuk 

mengetahui model dan warna jilbab yang paling diminati. Hasil survei tersebut menjadi dasar dalam mengatur 

komposisi stok agar tidak terjadi kelebihan persediaan (overstock) maupun kekurangan barang (stockout). Cara 

ini bukan hanya meningkatkan efisiensi logistik, tetapi juga mempercepat perputaran modal, yang sangat penting 

bagi keberlanjutan usaha mikro dengan keterbatasan likuiditas (Tambunan, 2019). 

 Dari sisi pengelolaan waktu dan biaya produksi, pendekatan lean startup memberikan fleksibilitas tinggi bagi 

pelaku UMKM untuk menyesuaikan kapasitas produksi dengan hasil validasi pasar. Pelaku usaha tidak perlu 

menunggu produk sempurna untuk dipasarkan, melainkan dapat meluncurkan versi awal (minimum viable 

product) dan memperbaikinya secara bertahap sesuai masukan pelanggan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Blank dan Dorf (2020) yang menegaskan bahwa strategi lean membantu wirausahawan “belajar dengan cepat 

dan murah,” karena kegagalan dini jauh lebih hemat biaya dibandingkan kesalahan pada skala besar. 

 Selain aspek teknis, penerapan prinsip efisiensi ini juga memiliki dimensi nilai syariah yang kuat. Dalam 

Islam, efisiensi merupakan bagian dari amanah dalam mengelola sumber daya agar tidak berlebihan (mubazir) 

dan tetap memberikan manfaat bagi pihak lain (Fadilah, 2021). Oleh karena itu, pelaku UMKM syariah yang 

menerapkan pendekatan lean startup tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga 

mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Misalnya, beberapa pelaku usaha di 

Desa Pesantren memilih menggunakan kemasan ramah lingkungan atau menyalurkan sisa bahan layak konsumsi 

kepada warga sekitar sebagai bagian dari praktik bisnis etis. 

 Secara keseluruhan, penerapan lean startup terbukti meningkatkan efisiensi operasional UMKM syariah 

melalui tiga hal utama: (1) penghematan waktu melalui uji pasar cepat, (2) pengurangan biaya melalui produksi 

bertahap berbasis data, dan (3) optimalisasi stok melalui pemantauan permintaan aktual. Ketiga aspek tersebut 

memperkuat daya saing UMKM lokal di era digital, sekaligus memperlihatkan bahwa efisiensi tidak harus 

bertentangan dengan nilai-nilai syariah, melainkan justru dapat berjalan seiring sebagai bagian dari implementasi 

prinsip al-wasathiyyah (keseimbangan) dalam bisnis Islam (Karim, 2019). 

Tabel 2. Dampak Lean Startup terhadap Efisiensi Operasional UMKM Syariah 

Indikator Efisiensi Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Persentase Peningkatan 

Waktu Produksi 5 hari per batch 3 hari per batch 40% 
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Biaya Produksi Rp 2.000.000 Rp 1.500.000 25% 

Jumlah Produk Gagal 15% dari total 5% dari total 66% 

Perputaran Stok Lambat (mingguan) Cepat (harian) – 

Pengaruh terhadap Inovasi Produk dan Layanan 

 Penerapan pendekatan Lean Startup pada UMKM berbasis syariah di Desa Pesantren menunjukkan 

perubahan signifikan dalam pola inovasi produk dan layanan. Sebelum menerapkan metode ini, sebagian besar 

pelaku usaha mengandalkan pendekatan tradisional dengan pola trial and error tanpa analisis mendalam 

terhadap kebutuhan pasar. Namun, setelah mengadopsi prinsip Build-Measure-Learn, inovasi menjadi lebih 

terarah dan berbasis pada data serta umpan balik konsumen secara langsung (Ries, 2011). Melalui uji coba 

produk minimal layak (Minimum Viable Product), pelaku usaha dapat memperoleh informasi penting mengenai 

preferensi pelanggan, seperti desain kemasan yang disukai, harga yang sesuai, hingga jenis layanan tambahan 

yang dianggap bernilai lebih. Hasil pembelajaran dari tahap ini kemudian digunakan untuk melakukan 

penyempurnaan produk berikutnya tanpa menyalahi prinsip kehalalan, kejujuran, dan keberkahan dalam 

transaksi. Pendekatan tersebut tidak hanya mengurangi risiko kegagalan produk baru, tetapi juga mendorong 

terciptanya inovasi yang relevan dengan nilai-nilai syariah dan kebutuhan pasar modern (Fauzi & Sulistyo, 

2022). 

 Selain itu, orientasi pada umpan balik konsumen mendorong pelaku UMKM untuk mengembangkan layanan 

yang lebih personal dan berkelanjutan. Misalnya, beberapa pelaku usaha makanan halal mulai mengintegrasikan 

sistem pre-order berbasis aplikasi, sedangkan pengrajin lokal memperluas pasar melalui fitur custom order di 

platform digital. Inovasi ini memperlihatkan bagaimana pendekatan Lean Startup dapat memperkuat daya saing 

UMKM syariah di tengah dinamika pasar digital yang cepat berubah (Putra & Hidayat, 2023). Secara 

keseluruhan, penerapan prinsip Lean Startup tidak hanya menghasilkan inovasi yang efisien dan terukur, tetapi 

juga menumbuhkan budaya continuous improvement berbasis nilai Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan modern dalam manajemen bisnis dapat berjalan sejalan dengan etika dan prinsip syariah, 

menciptakan keseimbangan antara keberhasilan ekonomi dan keberlanjutan spiritual. 

Integrasi Nilai-Nilai Syariah dalam Proses Lean Startup 

 Integrasi nilai-nilai syariah dalam proses penerapan lean startup menjadi aspek penting dalam menjaga 

keseimbangan antara efisiensi bisnis dan keberkahan usaha. Prinsip dasar dalam ekonomi Islam menekankan 

amanah (kepercayaan), kejujuran, dan ta’awun (tolong-menolong) sebagai fondasi etika bisnis yang harus 

dipegang oleh setiap pelaku usaha (Antonio, 2019). Dalam konteks UMKM syariah di Desa Pesantren, nilai-nilai 

ini diterapkan dalam setiap tahap siklus Build-Measure-Learn, di mana setiap eksperimen bisnis dan validasi ide 

dilakukan dengan memperhatikan aspek halal dan kebermanfaatan sosial bagi masyarakat sekitar (A. A. Rahman 

& Hasan, 2020). 

 Konsep amanah tercermin dalam transparansi proses uji pasar dan penggunaan dana investasi yang sesuai 

dengan prinsip syariah, tanpa praktik riba atau spekulasi berlebihan (gharar). Misalnya, dalam tahap Build, 

pelaku UMKM memastikan bahan baku dan sistem distribusi memenuhi kriteria halal. Pada tahap Measure, 

evaluasi dilakukan dengan kejujuran terhadap hasil eksperimen, tanpa manipulasi data untuk kepentingan jangka 

pendek (Huda & Santoso, 2023). Sementara pada tahap Learn, keputusan bisnis cepat tetap disandarkan pada 

musyawarah dan prinsip keadilan agar tidak merugikan mitra maupun konsumen (Suryani & Maulana, 2023). 

 Selain itu, integrasi nilai ihsan (berbuat terbaik) mendorong pelaku UMKM untuk tidak hanya berfokus pada 

keuntungan, tetapi juga meningkatkan kualitas produk dan pelayanan secara berkelanjutan. Inovasi yang lahir 

dari prinsip syariah biasanya memiliki dimensi sosial yang kuat—seperti pemberdayaan tenaga kerja lokal, 

produksi ramah lingkungan, serta tanggung jawab sosial terhadap komunitas sekitar (Amin & Rachmawati, 

2020). Nilai-nilai ini membantu memastikan bahwa proses lean startup tidak sekadar efisien, tetapi juga etis dan 

berkelanjutan dalam perspektif Islam (Afiff & Astuti, 2022). 
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 Penerapan prinsip ta’awun juga memperkuat kolaborasi antarpelaku UMKM syariah di Desa Pesantren. 

Mereka saling berbagi pengalaman tentang uji produk, strategi pemasaran, dan adaptasi teknologi digital yang 

sesuai syariah. Sinergi ini menciptakan ekosistem inovasi yang tidak hanya mempercepat proses validasi ide, 

tetapi juga memperluas kebermanfaatan sosial dan ekonomi di tingkat lokal (Setiawan & Nugraha, 2022). 

Dengan demikian, lean startup versi syariah bukan hanya pendekatan bisnis modern, melainkan wujud 

implementasi nilai-nilai Islam dalam inovasi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Hambatan dan Strategi Adaptasi 

 Penerapan lean startup pada UMKM berbasis syariah di Desa Pesantren, Kota Cirebon, tidak lepas dari 

berbagai hambatan yang bersifat struktural maupun kultural. Salah satu kendala utama adalah rendahnya literasi 

digital di kalangan pelaku usaha tradisional. Banyak pelaku UMKM masih mengandalkan metode konvensional 

dalam pencatatan keuangan, promosi, dan pengelolaan pelanggan, sehingga sulit beradaptasi dengan model 

bisnis berbasis data dan teknologi (Afiff & Astuti, 2022). Selain itu, keterbatasan modal dan akses terhadap 

sumber pembiayaan syariah juga menjadi faktor penghambat inovasi. Sebagian besar pelaku usaha di desa ini 

belum sepenuhnya memahami produk pembiayaan mikro syariah seperti murabahah atau mudharabah yang bisa 

mendukung pengembangan usaha tanpa riba (Amin & Rachmawati, 2020). 

 Hambatan lain adalah mindset konvensional yang masih melekat kuat. Banyak pelaku UMKM yang 

menganggap inovasi dan eksperimen bisnis sebagai sesuatu yang berisiko tinggi, padahal konsep lean startup 

justru menekankan pengujian ide secara cepat dan murah untuk mengurangi risiko jangka panjang (Ries, 2011). 

Dalam konteks sosial, sebagian pelaku juga merasa ragu untuk menerapkan pendekatan baru karena khawatir 

bertentangan dengan nilai-nilai syariah, meskipun sejatinya prinsip lean startup dapat diselaraskan dengan etika 

Islam (A. A. Rahman & Hasan, 2020). 

 Untuk mengatasi hambatan tersebut, sejumlah strategi adaptasi telah dilakukan baik oleh pelaku usaha 

maupun pemerintah desa. Pelaku UMKM mulai mengikuti pelatihan literasi digital dan kewirausahaan syariah 

yang diselenggarakan oleh lembaga keuangan mikro serta perguruan tinggi di Cirebon (Huda & Santoso, 2023). 

Pemerintah Desa Pesantren sendiri berperan penting dalam memfasilitasi kolaborasi antar pelaku UMKM, 

membentuk forum bisnis syariah, serta mendorong penggunaan platform digital seperti marketplace halal dan 

media sosial untuk memperluas jangkauan pasar (Kusnadi & Wulandari, 2021). 

 Selain itu, strategi peer learning atau pembelajaran sejawat terbukti efektif untuk mempercepat adaptasi 

terhadap pendekatan lean startup. Pelaku UMKM yang lebih berpengalaman dalam penggunaan teknologi 

berbagi praktik terbaik tentang uji pasar, pembuatan Minimum Viable Product (MVP), dan penggunaan data 

pelanggan untuk inovasi produk (Suryani & Maulana, 2023). Melalui pendekatan kolaboratif ini, UMKM 

syariah di Desa Pesantren perlahan mulai mampu mengintegrasikan prinsip lean startup secara kontekstual dan 

berkelanjutan. Ke depan, dukungan regulasi serta pendampingan intensif dari lembaga keuangan syariah dan 

perguruan tinggi diharapkan dapat memperkuat ekosistem inovasi digital yang sesuai nilai Islam dan relevan 

dengan kebutuhan lokal. 

Tabel 3. Hambatan dan Strategi Adaptasi UMKM Syariah di Desa Pesantren 

Jenis Hambatan Deskripsi Strategi Adaptasi Pihak yang Terlibat 

Literasi Digital 

Rendah 

Kurang mampu 

menggunakan media sosial 

dan marketplace 

Pelatihan digital marketing 

syariah 

Pemerintah desa & 

universitas 

Keterbatasan Modal Tidak memahami 

pembiayaan mikro syariah 

Edukasi produk 

murabahah/mudharabah 

Lembaga keuangan 

syariah 

Mindset 

Konvensional 

Takut mengambil risiko 

inovasi 

Pendampingan peer learning Pelaku UMKM 

berpengalaman 
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4.  Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan lean startup secara signifikan berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi dan inovasi pada UMKM berbasis syariah di era digital. Melalui tahapan Build-

Measure-Learn, pelaku usaha mampu mengidentifikasi kebutuhan pasar dengan cepat, menekan biaya produksi, 

serta mempercepat proses validasi produk tanpa mengorbankan prinsip-prinsip keislaman. Temuan ini 

menguatkan pandangan bahwa strategi lean startup dapat menjadi instrumen efektif untuk memperkuat daya 

saing UMKM syariah di tengah perubahan pasar yang dinamis (A. A. Rahman & Hasan, 2020; Ries, 2011). 

Selain aspek efisiensi, integrasi nilai-nilai syariah seperti amanah, kejujuran, dan ta’awun terbukti memperkuat 

keunggulan etis serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dan layanan UMKM lokal. Prinsip-

prinsip ini tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga sumber keberlanjutan usaha karena menciptakan 

hubungan bisnis yang transparan dan saling menguntungkan (Amin & Rachmawati, 2020; Antonio, 2019). 

Dalam konteks Desa Pesantren, penerapan nilai-nilai tersebut menjadikan lean startup lebih kontekstual dan 

relevan dengan karakter sosial masyarakat setempat. Oleh karena itu, direkomendasikan agar pelaku UMKM di 

daerah serupa mengadopsi strategi lean startup yang disesuaikan dengan nilai-nilai syariah lokal. Pemerintah 

daerah juga diharapkan memperkuat dukungan melalui pelatihan literasi digital dan pembiayaan mikro berbasis 

syariah untuk mendorong inovasi yang berkelanjutan. Sementara bagi akademisi, hasil penelitian ini membuka 

peluang untuk eksplorasi lanjutan mengenai integrasi metode bisnis modern dan ekonomi Islam dalam berbagai 

sektor usaha kecil di Indonesia. Dengan sinergi antara efisiensi modern dan etika syariah, UMKM Indonesia 

berpotensi menjadi model bisnis berkelanjutan yang kompetitif sekaligus berkeadilan sosial (Huda & Santoso, 

2023; Suryani & Maulana, 2023). 
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